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Abstrak
Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara dewan komisaris, direksi, dan manajemen agar tercipta keseimbangan dalam pengelolaan perusahaan. Dengan diterapkannya prinsip-prinsip GCG, maka laporan keuangan yang dihasilkan dapat diungkapkan secara transparan dan akurat sehingga dapat membantu investor serta pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam suatu perusahaan untuk mengambil keputusan sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip Good Corporate Governance terhadap kualitas laporan keuangan di PT Pelabuhan Indonesia IV. Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling dengan jumlah sampel 20 karyawan PT Pelabuhan Indonesia IV. Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang diberikan kepada responden. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji t.
Hasil penelitian menerangkan bahwa mayoritas karyawan setuju dengan penerapan prinsip GCG yaitu masing-masing 50% untuk variabel transparansi, 50% untuk variabel akuntabilitas dan 65% untuk variabel responsibility serta 50% untuk kualitas laporan keuangan dan untuk semua variabel tidak ada (0%) yang mengatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil analisis uji t diketahui bahwa prinsip Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di PT Pelabuhan Indonesia IV dengan tingkat signifikansi transparansi (0,02 < 0,05), akuntabilitas (0,04 < 0,05) dan responsibility (0,014 < 0,05).
Kata Kunci : Laporan Keuangan, Good Corporate Governance
Abstract

Good Corporate Governance (GCG) is a system that governs the relationship between boards of commissioners, directors, and management in order to create a balance in the management of the company. With the implementation of GCG principles, the resulting financial report can be disclosed in a transparent and accurate so as to help investors and other parties concerned in a company to take decisions so as to improve the quality of corporate financial statements. This study aims to determine the effect of applying the principles of Good Corporate Governance to the quality of financial statements in PT. Pelabuhan Indonesia IV. The design of this research is analytic descriptive method with case study approach. Sampling technique is Total Sampling with 20 samples of employees of PT Pelabuhan Indonesia IV. Data collection using questionnaires given to respondents. Statistical analysis used in this research is using t test. The results of the research indicate that the majority of employees agree with the application of GCG principles, 50% for transparency variable, 50% for accountability variable and 65% for the responsibility variable and 50% for financial report quality and for all non-existent (0%) variables said disagree and strongly disagree. The result of t test analysis is known that Good Corporate Governance principles influence to quality of financial report at PT Pelabuhan Indonesia IV with level of significance of transparency (0,02 <0,05), accountability (0,04 <0,05) and responsibility (0,014 <0.05).
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PENDAHULUAN
Salah satu upaya yang dilakukan PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) IV (Persero) dalam pengendalian gratifikasi adalah dengan melakukan kerjasama dengan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Hal tersebut dilakukan dalam rangka mewujudkan komitmen sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang selalu patuh dan menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) serta dalam rangka pengendalian gratifikasi guna mendukung upaya pemberantasan tindak pidana korupsi dilingkungan PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) IV (Persero) Cabang Parepare.

Good Corporate Governance (GCG) yaitu prinsip yang mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang–undangan dan etika berusaha (Kepmen BUMN, Kep-100/MBU/2002). Corporate Governance merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara dewan komisaris, direksi, dan manajemen agar tercipta keseimbangan dalam pengelolaan perusahaan. Perusahaan yang telah menerapkan Corporate Governance dengan baik seharusnya sudah memenuhi prinsip-prinsip GCG yaitu fairnass, transparency, accountability, dan responsibility. Keempat komponen tersebut penting karena penerapan prinsip- prinsip GCG tersebut secara konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan (Arief dan Bambang,dalam Roswita Sapitri 2010). 
       Fokus  policy paper adalah tolok-ukur untuk menilai baik atau tidaknya suatu pelayanan publik. Tolok-ukur tersebut adalah prosedur penyampaian keluhan publik terhadap pelayanan yang telah diberikan oleh lembaga pelayanan publik. Fokus ini berangkat dari adanya kewajiban pihak administrasi negara untuk menjalankan tugas dan wewenangnya berdasarkan “asas pemerintahan yang baik.” Selain itu, dalam pelayanan bisnis yang diberikan oleh BUMN, harus dilengkapi dengan prinsip  good corporate governance. Tolok-ukur lainnya adalah pengakuan terhadap hak setiap warga negara atas pemerintahan dan perilaku administrasi negara yang baik.

Laporan keuangan yang berkualitas harus mampu menyediakan informasi yang relevan dan berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi maupun keputusan investasi bagi para penggunanya. Informasi dalam laporan keuangan juga harus memiliki kriteria andal (reliable). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2004), informasi dapat dikategorikan andal apabila bebas dari pengertian yang menyesatkan, adanya kesalahan material, dan dapat diandalkan oleh pengguna laporan keuangan sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan sehingga dapat mengurangi munculnya manipulasi akuntansi.

Era globalisasi ekonomi ini manipulasi akuntansi mungkin untuk dilakukan dalam beberapa praktik-praktik bisnis oleh perusahaan. Skandal manipulasi melibatkan beberapa perusahaan besar yang dahulunya mempunyai kualitas audit yang tinggi di Amerika seperti Enron,Tyco, Global Crossing, dan Worldcom (Susiana dan Herawaty, dalam Dewanti Oktadella 2011). Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi (Gideon, dalam Dewanti Oktadella 2011).

       Dalam kasus manipulasi tersebut, terbukti bahwa adanya keterlibatan pihak-pihak dalam, seperti  Chief Executive Officer (CEO), komisaris, internal auditor, dalam melakukan kecurangan akuntansi. Hal ini menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja perusahaan ditandai dengan turunnya harga saham perusahaan (Susiana dan Herawaty, dalam Dewanti Oktadella 2011).
Dengan demikian, dapat diharapkan dengan diterapkannya prinsip-prinsip GCG, maka laporan keuangan yang dihasilkan dapat diungkapkan secara transparan dan akurat sehingga dapat membantu investor serta pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam suatu perusahaan untuk mengambil keputusan sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “pengembangan metode peningkatan laporan keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia IV berbasis Good Corporate Governance di Kota Parepare”.
Adapun tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh prinsip Good Corporate Governance (Transparansi) terhadap kualitas laporan keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare.

2. Untuk mengetahui pengaruh prinsip Good Corporate Governance (Akuntabilitas) terhadap kualitas laporan keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare.
3. Untuk mengetahui pengaruh prinsip Good Corporate Governance (responsibility) terhadap kualitas laporan keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus yaitu metode yang melihat dan menggambarkan lingkungan dengan keadaan yang nyata yang tampak dalam perusahaan dengan cara mengumpulkan, menyajikan dan menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai objek yang diteliti. Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Pelabuhan Indonesia IV Kota Parepare pada tahun 2017. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 sampel yang terdiri dari seluruh pegawai pada PT. Pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare. Penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen (Kualitas laporan keuangan) dan tiga variabel independen transparansi, akuntabilitas, dan responsibility. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dan alat tulis menulis. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan computer program SPSS Versi 21.0. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji t.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Karakteristik umum dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, kelompok umur, pendidikan.
Tabel 1.
Distribusi responden berdasarkan karakteristik di Kota Parepare tahun 2017.

	Karakteristik
	N
	Persentase

	Jenis Kelamin
1. Laki-laki
2. Perempuan
	11
9
	55,0%
45,0%

	Kelompok Umur (Tahun)
1. < 30
2. 31-40
3. 41-50
4. > 51
	3
8
5
4
	15,0%
40,0%
25,0%
20,0%

	Pendidikan Terakhir
1. SMA
2. D3
3. S1
4. S2
	5
1
13
1
	25,0%

5,0%

65,0%

5,0%


Sumber: Data Primer 2017
Karakteristik umum responden dapat di lihat pada tabel 1 yang menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 11 orang (55%) dan sisanya berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 9 orang (45%). Berdasarkan kelompok umur mayoritas responden berumur 31-40 tahun yaitu sebanyak 8 orang (40%) dan paling sedikit berubur < 30 tahun yaitu sebanyak 3 orang (15%). Berdasarkan pendidikan terakhir responden adalah mayoritas pendidikan Starata Satu (S1) yaitu sebanyak 13 orang (65%) dan terendah adalah D3 dan Strata Dua (S2) yaitu masing-masing sebanyak 1 orang (5%).
Karakteristik Variabel
Transparansi
Hasil penelitian berdasarkan variabel transparansi dapat dilihat pada        table 2.
Tabel 2.Distribusi responden berdasarkan kriteria Transparansi
	Kriteria
	n
	Presentase

	Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	7

10

3

0

0
	35,0%

50,0%

15,0%

0,0%

0,0%

	TOTAL
	20
	100%


Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang sangat setuju terhadap transparansi laporan keuangan sebanyak 7 orang (35%), setuju terhadap transparansi laporan keuangan sebanyak 10 orang (50%), kurang setuju terhadap transparansi laporan keuangan sebanyak 3 orang (15%), dan tidak ada (0%) yang mengatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju terhadap transparansi laporan keuangan di PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) IV Cabang Parepare.
Akuntabilitas

Hasil penelitian  berdasarkan variabel Akuntabilitas dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3.
Distribusi responden berdasarkan kriteria Akuntabilitas
	Kriteria
	n
	Presentase

	Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	6

10

4

0

0
	30,0%

50,0%

20,0%

0,0%

0,0%

	TOTAL
	20
	100%


Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang sangat setuju bahwa akuntabilitas dalam penerapan Sistem GCG dilaksanakan dengan oleh PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare adalah sebanyak 6 orang (30%), yang setuju sebanyak 10 orang (50%), kurang setuju sebanyak 1 orang (20%) dan tidak ada (0%) yang mengatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju akuntabilitas dalam penerapan Sistem GCG dilaksanakan dengan oleh PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare.
Responsibility
Hasil penelitian  berdasarkan variabel responsibility dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4.
Distribusi responden berdasarkan kriteria responsibility
	Kriteria
	n
	Presentase

	Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	4

13

3

0

0
	15,0%

65,0%

20,0%

0,0%

0,0%

	TOTAL
	20
	100%


Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang sangat setuju bahwa responsibility dalam penerapan Sistem GCG dilaksanakan dengan oleh PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare adalah sebanyak 4 orang (20%), yang setuju sebanyak 13 orang (65%), kurang setuju sebanyak 3 orang (15%) dan tidak ada (0%) yang mengatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju responsibility dalam penerapan Sistem GCG dilaksanakan dengan oleh PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare
Kualitas Laporan Keuangan

Hasil penelitian berdasarkan variabel Kualitas Laporan Keuangan dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5.
Distribusi responden berdasarkan kriteria Kualitas Laporan Keuangan

	Kriteria
	n
	Presentase

	Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	9

10

1

0

0
	45,0%

50,0%

5,0%

0,0%

0,0%

	TOTAL
	20
	100%


Sumber: Data primer 2017
Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang sangat setuju bahwa kualitas laporan keuangan oleh PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare telah sesuai dengan standar yang ada yaitu sebanyak 9 orang (45%), setuju sebanyak 10 orang (50%), kurang setuju sebanyak 1 orang (5%) dan tidak ada (0%) yang mengatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju bahwa kualitas laporan keuangan oleh PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare telah sesuai dengan standar yang ada.
Analisis Hubungan antar Variabel 

Analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara variabel adalah menggunakan uji parsial (t). Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan untuk menentukan apakah variabel Transparansi, Akuntabilitas, dan Responsibility, berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan untuk digeneralisasikan oleh sampel yang diambil 20. Adapun hasil pengelohan data dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil analisis hubungan antara variabel transparansi, akuntabilitas, dan responsibility terhadap kualitas laporan keuangan.
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	—
	(Constant)
	.272
	.661
	
	.411
	.686

	
	Transparansi
	.333
	.129
	.383
	2.589
	.02

	
	Akuntabilitas
	.278
	.125
	.331
	2.230
	.04

	
	Responsibility
	.404
	.146
	.404
	2.761
	.014

	a. Dependent Variable: Laporan Keuangan


Data pada tabel 6 menunjukkan hasil uji t, sebagai berikut:

1. Variabel transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang diperoleh yakni 0,02 < 0,05 dan hipotesis Ha diterima.

2. Variabel Akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang diperoleh yakni 0,04 < 0,05 dan hipotesis Ha diterima.
3. Variabel responsibility berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan, hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang diperoleh yakni 0,014 < 0,05 dan hipotesis Ha diterima.
PEMBAHASAN
Pengaruh Pengaruh Transparansi terhadap kualitas laporan keuangan 
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan antara transparansi terhadap kualitas laporan keuangan menunjukkan bahwa nilai signifikansi= 0, 02<0,05 berarti Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel transparansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare. Hasil analisis jawaban responden juga mendukung bahwa variabel transparansi sudah dilaksanakan dengan baik oleh PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketika variabel transparansi yang dilakukan semakin baik, maka kualitas laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare juga akan semakin baik. Sehingga untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan perlu dilakukan transparansi pada perusahaan.
Bena Eka Putri (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG) Pada PT. Purnama Semesta Alamiah” menarik kesimpulan bahwa penerapan Good Corporate Governance pada prinsip transparansi diketahui sudah berjalan cukup baik. Perusahaan telah menyajikan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Perusahaan juga telah melakukan transparansi terhadap pemerintah, pekerja, konsumen, masyarakat, dan stakeholder.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan antara transparansi terhadap kualitas laporan keuangan menunjukkan bah nilai signifikansi= 0, 04<0,05 berarti Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare. Analisis responden juga mendukung bahwa variabel akuntabilitas PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare berjalan dengan baik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketika variabel akuntabilitas yang dilakukan semakin baik, maka kualitas laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare juga akan semakin baik. Sehingga untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan perlu dilakukan peningkatan akuntabilitas PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare.
Bena Eka Putri (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG) Pada PT. Purnama Semesta Alamiah” menarik kesimpulan bahwa penerapan Good Corporate Governance PT. Purnama Semesta Alamiah sesuai dengan prinsip akuntabilitas. Hal ini terlihat dari adanya pedoman tertulis dalam melaksanakan Good Corporate Governance dengan didukung adanya pengawasan internal. Selain itu juga terdapat pedoman kode etik yang didistribusikan hanya secara lisan namun seluruh staff/karyawan maupun sebagian besar pihak yang ada dalam perusahaan mentaati kode etik sesuai dengan pedoman yang ada. Kekurangan dalam struktur perusahaan dengan tidak adanya RUPS dalam struktur perusahaan juga dalam halnya posisi dewan komisaris seharusnya sejajar dengan dewan direktur.
Pengaruh Responsibility terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan antara responsibility terhadap kualitas laporan keuangan menunjukkan bah nilai signifikansi= 0, 02<0,05 berarti Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel responsibility mempunyai hubungan signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare. Analisis responden juga mendukung bahwa responsibility PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare berjalan dengan baik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketika responsibility yang dilakukan semakin baik, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare. Sehingga untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan perlu dilakukan peningkatan responsibility PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Parepare.
Bena Eka Putri (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG) Pada PT. Purnama Semesta Alamiah” menarik kesimpulan bahwa penerapan Good Corporate Governance PT. Purnama Semesta Alamiah sudah sesuai prinsip pertanggungjawaban. PT Purnama Semesta Alamiah telah menaati undang-undang di antaranya undang-undang perpajakan, perlindungan konsumen, ketenagakerjaan, persaingan usaha, dan lingkungan hidup. Perusahaan juga telah malaksanakan pertanggungjawaban berdasarkan CSR (Corporate Social Responsibility) baik untuk lingkungan, karyawan, maupun masyarakat.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
1. Ada pengaruh prinsip Good Corporate Governance (transparansi) terhadap kualitas laporan keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare.
2. Ada pengaruh prinsip Good Corporate Governance (akuntabilitas) terhadap kualitas laporan keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare.
3. Ada pengaruh prinsip Good Corporate Governance (responsibility) terhadap kualitas laporan keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare.
SARAN 
1. Diharapkan bagi General Manager agar senantiasa konsisten dalam menjalankan Pripsip Good Corporate Governance dalam menjalankan manajemen perusahaan khususnya dalam pengelolaan keuangan di  PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Parepare.

2. Diharapkan bagi karyawan agar senantiasa mendukung penerapan Pripsip Good Corporate Governance dalam dilakukan oleh Generap Manager PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Parepare.
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